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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Usaha yang dilakukan dalam rangka mewujudkan emosi jiwa dan 

menggandengkannya dengan ide-ide kreatif seorang individu sehingga menjadi 

sebuah perpaduan bunyi merupakan sekelumit cara dalam mencipta Karya 

musik.  Hasil dari tiap-tiap prosesi tersebut sangat beraneka ragam, bagian 

tersebut tergantung pada latar belakang pendidikan dan lingkungan tempat 

tinggal seorang komposernya. 

Karya musik yang sama yang dimainkan oleh dua orang yang berbeda, 

akan menghasilkan nuansa yang berbeda pula. Bagian tersebut sangat 

bergantung pada individu yang menampilkan. 

Seorang perfoma yang membawakan sebuah repertoar musik pada 

zaman baroque, secara tidak langsung orang tersebut harus mengerti dan 

memahami karakter dan keinginan composer pada masa tersebut.Begitu juga 

dengan repertoar lainnya, seperti komposisi musik melayu dan rock. 

Salah-satu pembeda diantara mereka adalah penghadiran pergerakan 

harmoni, melodi, ornamentasi dsb. Khususnya pada bidang violin, seorang solis 

harus mempunyai beberapa referensi dan pengalaman yang cukup sebelum 

melakukan pertunjukan musiknya. Prosesi tersebut adalah salah satu kiat demi 

terwujudnya sebuah pertunjukan musik yang baik dan benar menurut kriteria 

musik pada zamannya. 

Memainkan komposisi musik dengan  gaya musik yang berbeda seperti 

yang disimpulkan di atas, sangat dibutuhkan kemampuan penguasaan skill dan 

latihan berkesinambungan. Melalui proses latihan secara terus menerus, 

mempunyai motifasi, dan dorongan yang kuat pasti akan mendapatkan hasil 

yang terbaik. Keadaan ini harus ditunjang dengan penguasaan pengetahuan 

tentang  sejarah musik, ilmu harmoni, teori musik, ilmu bentuk analisa, tehnik 

memainkan instrument. 
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Seorang penyaji musik yang memiliki ilmu pengetahuan dapat menyajikan 

hal berbeda.  Keseimbangan teori dan praktek, pikiran, perasaan, psikotomorik, 

adalah hal-hal yang perlu diperhatikan untuk menunjang ilmu pengetahuan dan 

keterampilan khususnya musik.  

 
B. Saran 

Sebelum melaksanakan sebuah pertunjukkan atau berproses diperlukan 

warming up, dengan memainkan tangga nada, latihan teknik, membaca etude, dan 

lagu-lagu pendek secukupnya. Tandailah bagian-bagian sulit pada partitur, 

latihlah bagian-bagian sulit tersebut. 

Salah satu faktor penunjang keberhasilan seorang mahasiswa ditentukan 

oleh pengajaran dan bimbingan dosennya. Dalam proses belajar terhadap 

instrument mayornya, yang perlu diperhatikan adalah teknik yang benar dalam 

bermain instrument mayor, ilmu melatih mekanik dan psikotomorik, pelatihan 

primavista tentang (artikulasi, intonasi, dinamik, dan lan-lain) secara benar 

didalam memainkan nada dan ritme. Penulis juga ingin menyarankan kepada 

mahasiswa Jurusan Musik terutama yang memilih minat Penyaji Musik, agar 

memahami dan mengkoreksi secara detail minat yang dipilihnya, karena dalam 

menjalani minat penyaji musik, seorang mahasiswa harus mampu bersabar 

dalam melakukan prosesnya terhadap instrument mayor, yang terkadang timbul 

rasa jenuh dalam menjalani proses latihan terhadap instrument mayornya. 

Keseriusan, kesabaran dan dapat membagi waktu yang baik adalah suatu 

kesatuan dalam proses yang harus ditempuh oleh seorang mahasiswa Institut 

Seni Indonesia Padang Panjang dengan minat penyaji musik. Dikarenakan 
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seorang mahasiswa dengan minat penyaji musik dituntut untuk menjalani dua 

hal yang terkadang lalai dalam menjalaninya, seperti menjalani perkuliahan dan 

melakukan proses latihan yang intens, dimana seorang mahasiswa Institut Seni 

Indonesia Padang Panjang dengan minat penyaji musik dituntut untuk mampu 

membagi waktu yang hanya 1 hari terdapat 24 jam, dengan menjalani proses 

latihan instrument mayor, perkuliahan dan tugas-tugas perkuliahannya dengan 

baik.  
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